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ABSTRAK 

 

 

HADRIAN NOOR, 18500029, Skripsi dengan judul‚ Analisis Hukum Islam Terhadap Rumah yang Digadaikan 

Kemudian Disewa Kembali Oleh Penggadainya (Studi Kasus di Kecamatan Banjarmasin Utara), Pembimbing I. 

Parman Komarudin, S.HI., M.HI Pembimbing II Umi Hani,S.Ag.,M.Pd 

 

Latar belakang penelitian ini adalah adanya akad gadai dan sewa menyewa yang hanya dilakukan 2 belah pihak 

yang berkeluarga sehingga masih belum diketahui sahnya perjanjian yang dibuat menurut Analisis Hukum 

Islam. Skripsi ini merupakan Penelitian kualitatif, melalui pola pikir deduktif yakni penelitian yang 

menguraikan teori hukum Islam Rahn dan Ijarah/Ujrah untuk menganalisis praktik tentang gadai dan sewa-

menyewa rumah di  kelurahan Antasan Kecil timur Kecamatan Banjarmasin Utara. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa Praktik penggadaian rumah (Rahn) kemudian disewa kembali  (Ijarah/ujrah) kembali oleh pemiliknya 

yang berada di Antasan Kecil Timur Dalam RT.16 Kecamatan Banjarmasin Utara praktik penggadaian rumah 

(Rahn) kemudian disewa kembali  (Ijarah) kembali oleh pemiliknya yang berada di Antasan Kecil Timur Dalam 

RT.16 Kecamatan Banjarmasin Utara tidak sesuai dengan hukum Islam, walaupun Siswansyah selaku pemilik 

rumah yang digadaikan sekaligus penyewa mengetahui bahwa rumah yang digadaikan disewakan kembali 

kepada dirinya oleh penerima gadai namun praktik gadai menurut hukum Islam seharusnya barang yang 

digadaikan tidak boleh disewakan kembali dimana hasil sewa atau keuntungan yang didapat akan menjadi riba 

statusnya karena tidak adanya perpindahan status kepemilikan. Dari hasil kesimpulan yang telah disebutkan 

diatas, maka dibawah ini beberapa saran yang dapat penulis sampaikan pertama : diharapkan bagi mereka yang 

berkait dalam praktik gadai dan sewa secara bersamaan melakukan akad gadai terlebih dahulu baru kemudian 

setelah terjadi pembayaran dilanjutkan dengan sewa-menyewa jangan sampai uang gadai dipotong dengan uang 

sewa langsung.  

 

Kata Kunci : Gadai (Rahn), sewa (ijarah/Ujrah),  Syariah  

 

ABSTRACT 

 

 

HADRIAN NOOR, 18500029, Thesis with the title‚ Analysis of Islamic Law on a House that is Pawned and 

Then Re-Leased by the Pawnbroker (Case Study in North Banjarmasin District), Advisor I. Parman Komarudin, 

S.HI., M.HI Advisor II Umi Hani,S .Ag., M.Pd 

 

The background of this research is that there are pawning and leasing agreements that are only carried out by 2 

married parties so that the validity of the agreement made according to Islamic Law Analysis is unknown.This 

thesis is a qualitative research, through a deductive mindset, namely research that describes the theory of Rahn 

and Ijarah/Ujrah Islamic law to analyze the practice of pawning and renting houses in the East Antasan Kecil 

Village, North Banjarmasin District. The results of the study stated that the practice of pawning a house (Rahn) 

was then renting it back (Ijarah/ujrah) again by the owner who was in Antasan Kecil Timur Dalam RT.16, 

North Banjarmasin District 1. The practice of pawning a house (Rahn) was then renting it back (Ijarah) again 

by the owner who is in Antasan Kecil Timur Dalam RT.16 North Banjarmasin District is not in accordance with 

Islamic law, even though Siswansyah as the owner of the mortgaged house as well as the tenant knows that the 

mortgaged house is leased back to him by the pawnbroker but the practice of pawning according to Islamic law 

should be goods that pawned items may not be leased back where the rental proceeds or profits earned will 

become usury status because there is no transfer of ownership status. From the results of the conclusions 

mentioned above, below are some suggestions that the author can convey first: it is hoped that those who are 
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